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ABSTRAK 

Ati, Lela Chayaning. Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis dalam 

Menyelesaikan Soal Hots pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1 : Tri Candra Wulandari S.Pd.; Pembimbing 2 : Yuli Ismi N.I, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Statistika 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis siswa pada materi statistika kelas VIII di MTs Nasruddin Dampit. Hal ini 

latar belakangi oleh pentingnya lima kemampuan matematis matematis yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan di MTs Nasruddin, kemampuan-kemampuan 

matematis yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah. Sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan matematis peserta 

didik dengan menerapkan model discovery learning. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi 

experiment. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nasruddin yang terletak di Dampit, 

Kabupaten Malang. Populasi pada penelitian ini adalah 7 kelas, sebanyak 234 siswa. 

Peneliti menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas A dan kelas C, 

kelas eksperimen adalah kelas A dengan 27 peserta didik sedangkan kelas kontrol 

adalah kelas C dengan 27 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes, berbentuk uraian, untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi matematis. 

Analisis data menggunakan uji t, dengan uji prasyarat adalah uji normalitas, 

uji homogenitas. Pada penelitian ini pengaruh model discovery learning ditunjukkan 

melalui adanya perbedaan rata-rata yang signifikan dari dua kelas yang diteliti. 

Signifikansi hasil analisis data menggunakan α = 0,005. Hipotesis pada penelitian ini 

antara lain: (1) Telrdapat pelrbeldaan model discovery learning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah mate lmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan solal HOlTS pada 

materi statistika kelas VIII. (2) Telrdapat pelrbeldaan model discovery learning 

terhadap kelmampuan komunikasi mate lmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan so lal 

HOlTS pada materi statistika kelas VIII. (3) Terdapat pelngaruh model discovery 

learning terhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik dalam 

melnye llelsaikan solal HOlTS pada materi statistika kelas VIII. (4) Terdapat pelngaruh 

model discovery learning terhadap kelmampuan komunikasi mate lmatis pelselrta didik 

dalam melnyellelsaikan so lal HOlTS pada materi statistika kelas VIII. Pengujian 

hipotesis (1) dan (2) menggunakan uji t, yaitu independent sample t test dan 

pengujian hipotesis (3) dan (4) menggunakan paired sample t test 



 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat perbedaan model 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan nilai sig=0,000. 

(2) Terdapat perbedaan model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dengan nilai sig=0,000. (3) Terdapat pengaruh moldell discolvelry lelarning 

terhadap kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis dengan nilai sig=0,000. (4) 

Terdapat pengaruh moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan kolmunikasi 

matelmatis dengan nilai sig=0,047. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi statistika siswa 

kelas VIII. Saran yang dapat diberikan bagi guru yaitu senantiasa terus melakukan 

inovasi dalam proses belajar dan meningkatkan mutu pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inovatif yang salah satunya model discovery 

learning. Bagi peserta didik yaitu untuk selalu semangat dan berusaha mencari tahu 

materi secara mandiri dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti, diharapkan dapat 

berinovari dalam dunia pendidikan. 
  



ABSTRACT 
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This study aims to determine the effect of the discovery learning model that 

can improve students' problem-solving and mathematical communication skills in 

statistics class VIII at MTs Nasruddin Dampit. Statistics class VIII at MTs Nasruddin 

Dampit. This is motivated by the importance of the five mathematical abilities that 

must be possessed by students. While at MTs Nasruddin, the mathematical abilities 

possessed by students are still relatively low. low. So, efforts need to be made to 

improve students' mathematical abilities by applying students' mathematical abilities 

by applying the discovery learning model.  
This study uses a quantitative approach with a quasi experiment design. This 

research was conducted at MTs Nasruddin which is located in Dampit, Malang 

Regency. The population in this study was 7 classes, totaling 234 students. 

Researchers used 2 classes as a research sample, namely class A and class C, the 

experimental class is class A with 27 students while the control class is class C with 

27 students. students while the control class is class C with 27 students. The 

instrument The research instrument used in this study was a test, in the form of 

descriptions, to measure problem solving and mathematical communication skills. 

Data analysis used t test, with the prerequisite test being the normality test, 

and the homogeneity test. In this study, the effect of the discovery learning model 

was shown through a significant average difference between the two classes studied. 

Significance of data analysis results using α = 0.005. The hypotheses in this study 

include: (1) There is a difference in the discovery learning model on the ability to 

solve students' mathematical problems in solving the HO problem. solving 

HOTSsolves on class VIII statistics material. (2) There is a difference in the 

discovery learning model on the ability of mathematical communication of students 

in solving HOTSsolves on class VIII statistics material. (3) There is an effect of the 

discovery learning model on the ability to solve mathematical problems of students in 

solving HOTSsolves on class VIII statistics material. (4) There is an effect of the 

discovery learning model on the ability of mathematical communication of students 

in solving HOTS problems in class VIII statistics material. Hypothesis testing (1) and 

(2) using t test, namely independent sample t test and hypothesis testing (3) and (4) 

using paired sample t test 
The results showed that: (1) There is a difference in discovery learning model 

on problem solving skills with a sig value = 0.000. (2) There is a difference in 



discovery learning model on mathematical communication skills with a sig value = 

0.000. (3) There is an effect of discovery learning model on mathematical problem 

solving ability with sig=0,000. mathematical problem solving ability with sig value = 

0.000. (4) There is an effect of model discovery learning on mathematical 

communication skills with a sig value = 0.047. 

Based on the results of this study, it can be concluded that there is an effect of 

the discovery learning model on problem solving and mathematical communication 

skills in solving HOTS problems on statistics material for class VIII students. 

Suggestions that can be given for teachers are to always continue to innovate in the 

learning process and improve the quality of learning by using innovative learning 

models, one of which is the discovery learning model. For students, namely to always 

be enthusiastic and try to find out material independently in the learning process. For 

researchers, it is hoped that they can innovate in the world of education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi serta 

komunikasi menuntut manusia untuk meningkatkan kualitas diri. Kualitas diri dapat 

diukur dari segi spiritual, intelegensi, maupun skill. Kualitas diri dapat ditingkatkan 

dengan pendidikan. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan 

keterampilan dan pengetahuan yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

(Tantra, Widodo and Katminingsih, 2022). 

Pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non formal merupakan 

beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan 

formal adalah ilmu yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di lembaga 

pendidikan. Keterampilan dasar siswa, kemampuan guru menjelaskan, model 

pembelajaran, dan infrastruktur kreativitas siswa memiliki dampak terhadap 

kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah (Ferawati and Suhendri, 2020). 

Perkembangan model pembelajaran saat ini terus dilakukan guna meningkatkan 

pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar.  

Salah satu model pembelajaran yang sudah berkembang yaitu model discovery 

learning. Discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada pemahaman konsep, arti, hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya 

sampai kepada suatu kesimpulan (Sugianto, Suyitno and Asih, 2022). Jika dalam 

proses belajar mengajar peserta didik terlibat aktif dalam menemukan standar 
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esensial dengan kemampuannya sendiri, maka peserta didik akan lebih memahami 

dan mengingat konsep dengan lebih baik. Menurut Syafitri (dalam Jan’nah & 

Suherman, 2021), model discovery learning memberikan kemampuan pemecahan 

masalah lebih baik karena peserta didik dapat menganalisis, menyelesaikan, dan 

menyimpulkan sendiri masalah yang ada. Selain itu, model discovery learning juga 

merupakan tipe pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk 

mengkomunikasikan atau menjelaskan hasil pemikiran matematika (Damanik, 

Marbun and Atika, 2020). Oleh karena itu, model discovery learning merupakan 

model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran penemuan. Salah satu 

penggunaan model discovery learning pada mata pelajaran penemuan yaitu pada 

mata pelajaran matematika. 

Lima kelmampuan dasar mate lmatis pada pelmbellajaran matelmatika  me lnurut 

NCTM (dalam Kurnia Putri e lt al., 2019) yaitu pelmelcahan masalah (prolblelm 

sollving), pelnalaran (relasolning), kolmunikasi (colmmunicatioln), ko lnelksi 

(colnnelctioln), dan relprelselntasi (relprelselntatio ln). Diantara kelmampuan mate lmatis 

telrselbut, kelmampuan pelmelcahan masalah dan ko lmunikasi matelmatika sangat 

dipelrlukan ollelh seltiap pelselrta didik dalam melnghadapi tantangan di elra glo lbalisasi 

dan infolrmasi saat ini (La’ia and Harelfa, 2021). Kelmampuan pelmelcahan masalah 

melrupakan suatu aktivitas ko lgnitif yang kolmplelks, selbagai prolsels untuk melngatasi 

masalah yang dite lmui dan untuk melnyellelsaikannya dipe lrlukan seljumlah strate lgi 

(Layali and Masri, 2020). Selselolrang yang me lmiliki kelmampuan pelmelcahan 

masalah yang tinggi diharapkan mampu me lnghadapi pelrubahan, dapat be lrtahan, 

dan melngambil ke lputusan yang telpat dalam kelhidupan selhari-hari. 
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Sellain melmiliki kelmampuan pelmelcahan masalah, pelselrta didik juga harus 

melmiliki kelmampuan kolmunikasi. Hal ini dikare lnakan kelmampuan ko lmunikasi 

matelmatika melmiliki alasan yang rasio lnal dalam me lmelcahkan pelrmasalahan, 

mampu melngubah belntuk uarian dalam mo ldell matelmatika, selrta mampu untuk 

melngilustrasikan ide l atau gagasan matelmatika dalam belntuk uraian yang rellelvan 

(Helndriana and Kadarisma, 2019). Kelmampuan ko lmunikasi matelmatika selndiri 

melrupakan aktivitas yang dapat melmbantu pelselrta didik dalam me lngelksprelsikan 

idel-idel matelmatika delngan bahasa selndiri dan dapat dipahami o llelh o lrang lain 

(Ismayanti and So lfyan, 2021). 

Kelmampuan-kelmampuan matelmatis di Indo lnelsia masih telrgollolng relndah. Hal 

ini dipelrollelh dari hasil surveli Prolgrammel folr Intelrnatio lnal Studelnt Asselssmelnt 

(PISA) 2018 telrkait kelmampuan melmbaca, sains, dan matelmatika, sko lr Indolnelsia 

belrada pada urutan ke l-74 dari 79 nelgara delngan pelrollelhan skolr 379. Sko lr telrselbut 

masih telrgollolng relndah dibandingkan delngan sko lr rata-rata intelrnasio lnal yaitu 500 

(Nadjamuddin and Hulukati, 2022). Solal surveli yang digunakan dalam PISA adalah 

solal belrbasis HOlTS yang le lbih banyak me lngukur telntang kelmampuan belrnalar, 

pelmelcahan masalah, dan belrargumelntasi dibandingkan delngan solal yang melngukur 

kelmampuan telknis baku yang be lrkaitan delngan ingatan dan be lrhitung(Sari, 2018). 

Solal PISA melmiliki tingkatan dari le lvell 1 hingga lelvell 6. 

HOlTS (Highelr Olrdelr Thingking Skills) dapat didelfinisikan selbagai pro lsels 

belrpikir kolmplelks dalam me lndelskripsikan matelri, melnarik kelsimpulan, melmbuat 

relprelselntasi, melnganalisis, dan me lngkolnstruksikan hubungannya delngan o lpelrasi 

melntal yang paling me lndasar (Milelnia, Relsti and Rahayu, 2022). Tingkatan 
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belrpikir melnurut Blo lmm seltellah direlvisi yaitu me lngingat (relmelmbelring), 

melmahami (undelrstanding), melnelrapkan (applying), melnganalisis (analyzing),  

melngelvaluasi (elvaluating), dan melncipta (crelating). Pada tahapan me lngingat, 

melmahami, dan me lnelrapkan dikatelgolrikan selbagai kelmampuan belrpikir tingkat 

relndah atau Lo lw Olrdelr Thinking Skills (LO lTS). Seldangkan pada tahapan 

melnganalisis, me lngelvaluasi, dan melncipta dikate lgolrikan selbagai kelmampuan 

belrpikir tingkat tinggi atau High Olrdelr Thinking Skills (Susilolwati and Sumaji, 

2020). Solal belrbasis HOlTS mellatih pelselrta didik untuk belrpikir krelatif dan kritis 

selrta telrampil dalam me lncari pelnyellelsaian so lal dan tidak telrpaku pada co lntolh 

pelmbahasan yang dibe lrikan ollelh guru. 

Kemampuan-kemampuan matematis di MTs Nasruddin Dampit juga tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik yang belum mampu untuk 

menjawab soal berbasis HOTS khususnya pada materi statistika. Begitu juga 

menurut guru mata pelajaran matematika yang mengatakan bahwa dalam 

menyelesaikan soal matematika para peserta didik masih harus dibantu oleh guru. 

Sehingga proses belajar mengajar masih berpusat pada guru. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang kemampuan pemecahan 

masalah dan komunikasi matematis. Nurdiana (2019) dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Siswa Kelas X IPA” memperoleh hasil analisis data dan uji 

hipotesis bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan model discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata nilai 

siswa kelas control yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Sehingga kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X IPA 

semester genap SMA 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018. Pada jurnal 

yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Aplikasi Android 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa” diperoleh 

kesimpulan bahwa model discovery learning berbantuan aplikasi android terbukti 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan self efficacy siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik 

daripada diajarkan dengan model pembelajaran langsung, siswa yang tuntas KKM 

yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik dari 75%, dan self 

efficacy memberikan pengaruh positif sebesar 40% setelah diajarkan dengan model 

discovery learning (Ratnawati, Ulya and Rahayu, 2022). Sedangkan Kufa dan 

Susilowaty (2022) dalam jurnal yang berjudul “Meta Analisis Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Matematis Siswa” 

memperoleh hasil penelitian yaitu, model discovery learning terhadap kemampuan 

matematis siswa memiliki pengaruh besar dengan nilai effect size sebesar 1,05 

dalam kriteria efek besar. Kemampuan matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kreatif, dan berpikir kritis. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, maka pe lnelliti telrtarik untuk me llakukan 

pelnellitian delngan judul : “Pe lngaruh Pelnelrapan Mo ldell Discolvelry Lelarning 
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Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah dan Ko lmunikasi Matelmatis dalam 

Melnye llelsaikan So lal HOlTS pada Matelri Statistika Siswa Kellas VIII” 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dikaji yaitu selbagai belrikut. 

1. Apakah telrdapat pelrbeldaan moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII? 

2. Apakah telrdapat pelrbeldaan moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

komunikasi matelmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII? 

3. Apakah ada pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada matelri 

statistika kellas VIII? 

4. Apakah ada pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS pada 

matelri statistika kellas VIII? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka pe lnellitian ini belrtujuan selbagai 

belrikut. 

1. Untuk melngeltahui pelrbeldaan model discovery learning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII. 
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2. Untuk melngeltahui pelrbeldaan moldell discolvelry lelarning kelmampuan 

kolmunikasi mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada materi 

statistika kelas VIII. 

3. Untuk melngeltahui pengaruh moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada materi 

statistika kelas VIII. 

4. Untuk melngeltahui pengaruh moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

komunikasi mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada materi 

statistika kelas VIII. 

1.4 Hipotesis 

Belrdasarkan rumusan masalah selbellumnya, maka hipo ltelsis yang digunakan 

dalam pelnellitian ini se lbagai belrikut. 

1. Telrdapat pelrbeldaan model discovery learning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan solal 

HOlTS pada materi statistika kelas VIII. 

2. Telrdapat pelrbeldaan model discovery learning terhadap kelmampuan 

komunikasi matelmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan solal HOlTS pada 

materi statistika kelas VIII. 

3. Terdapat pelngaruh model discovery learning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan solal 

HOlTS pada materi statistika kelas VIII.. 
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4. Terdapat pelngaruh model discovery learning terhadap kelmampuan 

komunikasi matelmatis pelselrta didik dalam melnyellelsaikan solal HOlTS pada 

materi statistika kelas VIII. 

1.5 Asumsi 

Pelnellitian dilakukan belrdasarkan asumsi se lbagai belrikut. 

1. Hasil dari preltelst dan polst-telst melnunjukkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatis pelselrta didik yang selbelnarnya. 

2. Validato lr dalam pelnellitian ini melrupakan selselolrang yang mampu 

melmbelrikan pelnilaian selcara olbjelktif dan belrtanggung jawab selsuai delngan 

kelahliannya. 

3. Faktolr lain di luar ko lntroll pelnelliti yang dapat me lmpelngaruhi poltelnsi bellajar 

pelselrta didik dianggap ko lnstan. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dan keltelrbatasan pelnellitian melrupakan suatu keltelntuan 

keljellasan pelnellitian me lngelnai hal apa saja yang telrcakup dalam pelnellitian 

selhingga pelnellitian dapat be lrjalan lancar dan baik selsuai delngan tujuan yang ingin 

dicapai. 

1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Dalam pelnellitian ini telrdapat tiga variabell yaitu kelmampuan pelmelcahan 

masalah dan ko lmunikasi matelmatis selbagai variabell telrikat dan mo ldell 

discolvelry lelarning selbagai variabell belbas. 

b. Pelnellitian dilakukan pada kellas elkspelrimeln delngan pelnelrapan moldell 

discolvelry lelarning dan melnggunakan moldell pelmbellajaran langsung 
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c. Matelri pelmbellajaran yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah matelri 

statistika delngan sub bahasan rata-rata, meldian, dan moldus. 

1.6.2 Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatasan dalam pe lnellitian ini belrfolkus untuk melngeltahui kelmampuan 

pelmelcahan masalah dan kolmunikasi matelmatis tertulis pelselrta didik yang 

melndapat pelrlakuan mo ldell discolvelry lelarning dan mo ldell pelmbellajaran ko lolpelratif 

dalam melnyellelsaikan so lal HOlTS pada matelri statistika kellas VIII selmelstelr gelnap. 

Dikatakan model discovery learning berpengaruh jika terjadi perbedaan rata-rata 

yang signifikan dari nilai rata-rata hasil tes pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari pe lnellitian ini yakni se lbagai belrikut. 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

Selcara telolritis, pelnellitian ini melnjellaskan selcara deltail dan melrinci melngelnai 

pelngaruh moldell discolvelry lelarning telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah dan 

kolmunikasi mate lmatis mellalui solal HOlTS pada matelri statistika kellas VIII selrta 

melmbelrikan masukan dan tambahan wawasan ilmu pe lngeltahuan yang luas. 

1.7.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil ollelh pihak yang telrkait melliputi pelndidik, 

pelselrta didik, pelnelliti, dan pelnelliti sellanjutnya yaitu selbagai belrikut. 

a. Bagi Pelselrta didik 

Pada pelnellitian ini pelselrta didik belrpelran selbagai subjelk pelnellitian, selhingga 

sangat diharapkan pelselrta didik dapat melmpelrollelh ilmu dan pelngalaman 
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melngelnai pelmbellajaran matelmatika selcara aktif dan krelatif yang belrguna 

sampai jelnjang selkollah belrikutnya. 

b. Bagi Pelndidik 

Dapat melnambah pelngeltahuan dan selbagai altelrnatif untuk melnyalurkan polla 

pikir telntang kelmampuan pelmelcahan masalah dan kolmunikasi mate lmatis 

pada pelselrta didik dan dapat melmudahkan pelndidik dalam prolsels kelgiatan 

bellajar melngajar. 

c. Bagi Selkollah 

Melmbantu selkollah dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran dan mampu 

melnelrapkan moldell pelmbellajaran yang selsuai delngan pelndidikan saat ini agar 

pelmbellajaran tidak telrlalu molnoltoln. 

d. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian tindakan kellas ini dapat melnyumbang suatu pelmikiran dan gagasan 

polkolk yang dimiliki guna mellakukan prolsels pelmbellajaran yang belrguna 

untuk melngelmbangkan kelmampuan pelnelliti dalam melmpelrsiapkan diri agar 

melnjadi pelndidik yang krelatif dan inolvatif. 

1.8 Penegasan Istilah 

Untuk melnghindari adanya pelnafsiran yang belrbelda telrhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam pelnellitian ini, maka dipelrlukan adanya pelnelgasan istilah 

yang melliputi. 

1. Pelngaruh adalah perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dari hasil tes pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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2. Moldell disco lvelry lelarning melrupakan moldell pelmbellajaran delngan siswa 

telrlibat aktif dalam melngkolnstruksi pelngeltahuan belrdasarkan info lrmasi baru 

dan dari data yang melrelka kumpulkan dalam lingkungan bellajar yang 

elksplolratif. 

3. Kelmampuan pelmelcahan masalah melrupakan suatu keltelrampilan pada siswa 

agar mampu melnggunakan kelgiatan matelmatik untuk melmelcahkan masalah 

dalam matelmatika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

4. Indikatolr kelmampuan pelmelcahan masalah yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini adalah (1) melmahami masalah, (2) melrelncanakan pelmelcahan, (3) 

mellakukan relncana pelmelcahan, (4) melmelriksa kelmbali pelmelcahan. 

5. Kelmampuan ko lmunikasi matelmatis melrupakan aktivitas yang dapat 

melmbantu siswa dalam me lngelksprelsikan idel-idel matelmatika delngan bahasa 

selndiri dan dapat dipahami o llelh olrang lain. 

6. HOlTS (Highelr Olrdelr Thingking Skills) didelfinisikan selbagai prolsels belrpikir 

kolmplelks dalam melndelskripsikan matelri, melnarik kelsimpulan, melmbuat 

relprelselntasi, melnganalisis, dan melngko lnstruksikan hubungannya de lngan 

olpelrasi melntal yang paling me lndasar. 

7. Matelri statistika melrupakan salah satu matelri matelmatika yang diajarkan di 

kellas VIII tingkat SMP. Statistika selndiri melrupakan ilmu pelngeltahuan yang 

belrhubungan delngan cara-cara pelngumpulan data, pelngollahan data, 

pelnganalisisan data, dan pelnarikan kelsimpulan belrdasarkan data yang ada. 
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Sub-bab matelri statistika dalam pelnellitian ini adalah nilai rata-rata (melan), 

nilai telngah (meldian), dan moldus. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dapat disimpulakan : 

1) Telrdapat pelrbeldaan moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII. Hal telrselbut ditunjukkan delngan nilai melan ± SD kellas 

elkspelrimeln 62,26 ± 9,93 dan kellas kolntroll 43,74 ± 6,22 delngan nilai sig = 

0,000. 

2) Telrdapat pelrbeldaan moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

kolmunikasi mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII. Hal te lrselbut ditunjukkan delngan nilai melan ± SD kellas 

elkspelrimeln 54,07 ± 8,97 dan kellas kolntroll 35,70 ± 3,47 delngan nilai sig = 

0,000. 

3) Terdapat pengaruh moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII. Hal te lrselbut ditunjukkan delngan nilai melan ± SD 

polsttelst 62,26 ± 9,93 dan preltelst 35,22 ± 6,92 delngan nilai sig = 0,000. 

4) Terdapat pengaruh moldell discolvelry lelarning terhadap kelmampuan 

kolmunikasi mate lmatis dalam melnye llelsaikan solal HOlTS pada matelri 

statistika kellas VIII. Hal te lrselbut ditunjukkan delngan nilai melan ± SD 

polsttelst 54,07 ± 8,96 dan preltelst 32,22 ± 6,92 delngan nilai sig = 0,047. 
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5.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, pelnelliti belrharap pelnellitian ini dapat 

belrmanfaat dan dijadikan acuan untuk pe lrbaikan kel delpannya. Adapun saran yang 

dapat dibelrikan selbagai belrikut. 

1) Bagi Selkollah 

Melningkatkan kualitas pelselrta didik yang bisa belrpelngaruh telrhadap kualitas 

selkollah delngan sarana dan prasarana yang me lmadai selrta guru yang 

belrkolmpelteln. 

2) Bagi Guru 

Selnantiasa telrus mellakukan ino lvasi dalam prolsels bellajar dan melningkatkan 

mutu pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran ino lvatif yang 

salah satunya yaitu mo ldell discolvelry lelarning. 

3) Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Mellakukan ino lvasi pelnellitian dalam melningkatkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah dan ko lmunikasi matelmatis delngan mo ldell discolvelry lelarning ataupun 

delngan moldell pelmbellajaran ino lvatif lain. 
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